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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara Kepala SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

I. Identitas Narasumber 

Nama : Hidayatullah, S.Ag., M.Pd. 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : 

Tempat : SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

II. Pertanyaan 

1. Fokus Penelitian: Gambaran Umum Sekolah 

a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Ma’arif NU 1 Cilongok? 

b. Apa saja program unggulan yang dimiliki sekolah? 

2. Fokus Penelitian: Pelaksanaan Ekstrakurikuler Hadroh 

a. Bagaimana pandangan Bapak terhadap kegiatan ekstrakurikuler hadroh 

di sekolah ini? 

b. Apa tujuan utama diadakannya kegiatan ekstrakurikuler hadroh? 

c. Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

hadroh? 

3. Fokus Penelitian: Penerapan Nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil 

‘Alamin 

a. Nilai-nilai apa saja yang terlihat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

hadroh? 

b. Bagaimana penerapan nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin dalam 

kegiatan ekstrakurikuler hadroh? 

4. Fokus Penelitian: Keberhasilan dan Evaluasi Kegiatan 

a. Bagaimana respon peserta didik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 

hadroh? 



 

87 
 

b. Apakah terdapat perubahan sikap peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler hadroh? 

c. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

hadroh? 

d. Menurut Bapak, apakah kegiatan ekstrakurikuler hadroh sudah berjalan 

dengan baik? 

e. Apa harapan Bapak terhadap kegiatan ekstrakurikuler hadroh ke depan? 

B. Pedoman Wawancara Pembina Ekstrakurikuler Hadroh 

I. Identitas Narasumber 

Nama : Miftakhul Birri 

Jabatan : Pembina Ekstrakurikuler Hadroh 

Hari/Tanggal : 11 Desember 2025 

Tempat : SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

II. Peranyaan 

1. Fokus Penelitian: Latar Belakang dan Pelaksanaan Kegiatan 

a. Sudah berapa lama Bapak menjadi pembina ekstrakurikuler hadroh? 

b. Bagaimana awal mula terbentuknya kegiatan ekstrakurikuler hadroh di 

sekolah? 

c. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan latihan hadroh? 

d. Metode apa yang digunakan dalam membina siswa? 

2. Fokus Penelitian: Penerapan Nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil 

‘Alamin 

a. Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan dalam kegiatan hadroh? 

b. Bagaimana dinamika siswa saat latihan berlangsung? 

3. Fokus Penelitian: Keberhasilan dan Evaluasi Kegiatan 

a. Apakah terdapat perubahan pada siswa setelah mengikuti kegiatan 

hadroh? 

b. Apa kendala yang dihadapi dalam membina kegiatan ekstrakurikuler 

hadroh? 

c. Menurut Bapak, apakah kegiatan ekstrakurikuler hadroh sudah 

berhasil? 
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d. Apa harapan Bapak terhadap kegiatan ekstrakurikuler hadroh ke depan? 

C. Pedoman Wawancara Peserta Didik Ekstrakurikuler Hadroh 

I. Identitas Narasumber 

Nama : Anis, Putri, Evan 

Hari/Tanggal : 4 Februari 2026 

Tempat : SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

II. Pertanyaan  

1. Fokus Penelitian: Keikutsertaan dalam Kegiatan Hadroh 

a. Sejak kapan mengikuti ekstrakurikuler hadroh? 

b. Apa alasan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadroh? 

c. Bagaimana pendapat tentang kegiatan hadroh di sekolah? 

2. Fokus Penelitian: Pelaksanaan Kegiatan Hadroh 

a. Apa saja yang dipelajari selama mengikuti kegiatan hadroh? 

b. Bagaimana suasana saat latihan berlangsung? 

c. Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat saat latihan? 

d. Bagaimana hubungan dengan teman-teman dalam kegiatan hadroh? 

e. Bagaimana peran pembina dalam kegiatan hadroh? 

3. Fokus Penelitian: Keberhasilan dan Evaluasi Kegiatan 

a. Apakah pernah tampil dalam suatu acara? 

b. Bagaimana perasaan saat tampil di depan umum? 

c. Menurut kamu, apakah kegiatan hadroh berjalan dengan baik? 

d. Apa kendala yang dirasakan selama mengikuti kegiatan hadroh? 

e. Apa harapan untuk kegiatan hadroh ke depan? 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

Narasumber : Kepala Smp Maarif Nu 1 Cilongok 

Pewawancara : Assalamu’alaikum, Pak Bisa diceritakan secara singkat 

bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini? 

Kepala Sekolah : Wa’alaikumsalam. Sekolah ini berdiri sebagai bentuk upaya 

untuk menyediakan pendidikan yang tidak hanya 

menekankan pada aspek akademik, tetapi juga nilai-nilai 

keagamaan. Sejak awal berdirinya, sekolah ini memang 

memiliki komitmen untuk membentuk peserta didik yang 

berakhlak baik dan memiliki dasar keagamaan yang kuat. 

Seiring berjalannya waktu, sekolah terus berkembang, baik 

dari segi jumlah siswa, fasilitas, maupun program-program 

yang ditawarkan, termasuk kegiatan ekstrakurikuler seperti 

hadroh. 

Pewawancara : Apa saja program unggulan yang dimiliki sekolah ini, Pak? 

Kepala Sekolah : Program unggulan di sekolah ini cukup beragam, ya. Selain 

fokus pada akademik, kami juga menekankan pada 

penguatan karakter melalui kegiatan keagamaan. Salah 

satunya adalah ekstrakurikuler hadroh ini, yang menjadi 

salah satu wadah untuk menanamkan nilai religius. Selain 

itu, ada juga kegiatan lain yang mendukung pembentukan 

karakter siswa agar lebih seimbang antara ilmu pengetahuan 

dan akhlak. 

Pewawancara : Bagaimana pandangan Bapak terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler hadroh di sekolah ini? 

Kepala Sekolah : Menurut saya, kegiatan ekstrakurikuler hadroh ini sangat 

penting ya, karena tidak hanya sebagai wadah 

pengembangan bakat siswa di bidang seni islami, tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan karakter. Melalui kegiatan ini, 

siswa bisa belajar nilai-nilai keagamaan secara langsung, 

bukan hanya teori di kelas. Jadi hadroh ini punya peran 

ganda, antara pengembangan keterampilan dan penanaman 

nilai. 

 



 

90 
 

Pewawancara : Apa tujuan utama diadakannya kegiatan hadroh di sekolah 

ini, Pak? 

Kepala Sekolah : Tujuan utamanya tentu untuk membentuk siswa yang religius 

dan berakhlak baik. Selain itu juga untuk menyalurkan minat 

dan bakat siswa agar mereka punya kegiatan yang positif di 

luar jam pelajaran. Kami ingin siswa tidak hanya unggul 

secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. 

Pewawancara : Bagaimana dukungan sekolah terhadap kegiatan ini? 

Kepala Sekolah : Sekolah memberikan dukungan penuh, baik dari segi fasilitas 

maupun kebijakan. Misalnya menyediakan alat hadroh, 

memberikan waktu latihan, dan mendukung kegiatan pentas 

atau lomba jika ada. Kami juga mendorong pembina untuk 

terus membimbing siswa secara maksimal. 

Pewawancara : Menurut Bapak, nilai apa saja yang paling terlihat dari 

kegiatan ini? 

Kepala Sekolah : Yang paling terlihat itu nilai religius, kebersamaan, dan 

saling menghargai. Siswa belajar sholawat, jadi ada nilai 

spiritualnya. Selain itu mereka latihan bersama, jadi muncul 

rasa kebersamaan dan kerja sama. 

Pewawancara : Apakah kegiatan ini mencerminkan nilai Profil Pelajar 

Rahmatan Lil ‘Alamin? 

Kepala Sekolah : Iya, sudah mulai mencerminkan, walaupun mungkin belum 

semuanya maksimal. Tapi beberapa nilai seperti religius, 

toleransi, dan kebersamaan itu sudah terlihat dalam kegiatan 

sehari-hari. 

Pewawancara : Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan ini? 

Kepala Sekolah : Responnya cukup baik. Banyak siswa yang antusias 

mengikuti latihan. Bahkan ada yang awalnya tidak terlalu 

tertarik, lama-lama jadi suka karena suasananya 

menyenangkan. 

Pewawancara : Apakah ada perubahan sikap siswa setelah mengikuti 

hadroh? 

Kepala Sekolah : Ada, terlihat mereka jadi lebih sopan, lebih disiplin, dan lebih 

menghargai teman. Selain itu juga lebih dekat dengan 

kegiatan keagamaan. 

Pewawancara : Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ini? 
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Kepala Sekolah : Kendalanya biasanya di waktu dan konsistensi siswa. Kadang 

ada yang kurang fokus atau tidak rutin ikut latihan. 

Pewawancara : Menurut Bapak, apakah kegiatan ini sudah berhasil? 

Kepala Sekolah : Kalau secara umum, bisa dikatakan sudah cukup berhasil, 

terutama dalam membentuk karakter religius dan 

kebersamaan siswa. 

Pewawancara : Apa harapan Bapak ke depan untuk kegiatan hadroh ini? 

Kepala Sekolah : Harapannya kegiatan ini bisa terus berkembang, lebih 

terstruktur, dan mampu mencetak siswa yang tidak hanya 

berbakat tapi juga berkarakter baik. 

Narasumber : Pembina Ekstrakurikuler 

Pewawancara : Sudah berapa lama Bapak menjadi pembina ekstrakurikuler 

hadroh di sekolah ini? 

Pembina : Wa’alaikumsalam. Saya sudah menjadi pembina 

ekstrakurikuler hadroh di sekolah ini kurang lebih baru 3 

tahunan. Awalnya kegiatan ini berjalan sangat baik dengan 

pembina ibu fera agustina, tapi lama-kelamaan minat siswa 

juga menurun.  Dari situ saya mulai lebih serius membina, 

supaya kegiatan ini tetap bisa berjalan seperti sebelumnya 

Pewawancara : Bagaimana awal mula terbentuknya kegiatan ekstrakurikuler 

hadroh di sekolah ini, Pak? 

Pembina : ya awalnya kegiatan ekstrakurikuler hadroh ini dibentuk 

sebagai bagian dari upaya sekolah dalam menanamkan nilai-

nilai keagamaan kepada siswa. Selain itu juga untuk 

mewadahi minat siswa yang suka dengan sholawat dan 

musik islami. Dari yang awalnya hanya beberapa siswa, 

sekarang alhamdulillah sudah cukup banyak yang ikut, dan 

kegiatannya juga lebih terstruktur. 

Pewawancara : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan latihan hadroh di 

sini? 

Pembina : Biasanya kegiatan dimulai dengan doa bersama terlebih 

dahulu supaya suasananya lebih khidmat. Setelah itu 

dilanjutkan dengan latihan alat musik seperti rebana dan 

vokal sholawat. Saya juga membimbing mereka secara 
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bertahap, mulai dari dasar sampai ke variasi yang lebih 

kompleks. Di akhir latihan biasanya ada evaluasi, jadi kita 

lihat perkembangan masing-masing siswa. 

Pewawancara : Metode apa yang Bapak gunakan dalam membina siswa? 

Pembina : Metode yang saya gunakan lebih banyak praktik langsung, 

karena memang kegiatan ini berbasis keterampilan, saya juga 

menggunakan pendekatan personal, jadi kalau ada siswa 

yang kesulitan, saya bimbing secara individu. 

Pewawancara : Nilai-nilai apa saja yang Bapak tanamkan dalam kegiatan ini? 

Pembina : Yang utama tentu nilai religius, karena inti dari hadroh adalah 

sholawat. Selain itu juga ada nilai kebersamaan, disiplin, 

tanggung jawab, dan saling menghargai. Dalam latihan, 

siswa harus kompak, jadi mereka belajar kerja sama dan 

menghargai perbedaan pendapat. 

Pewawancara : Bagaimana dinamika siswa saat latihan berlangsung? 

Pembina : Kalau dinamika pasti ada, ya. Kadang siswa berbeda 

pendapat, misalnya soal irama atau variasi tabuhan. Tapi 

justru di situ mereka belajar untuk saling menghargai dan 

mencari solusi bersama. Lama-kelamaan mereka jadi lebih 

dewasa dalam bersikap. 

Pewawancara : Apakah ada perubahan pada siswa setelah mengikuti kegiatan 

hadroh? 

Pembina : Ada, dan cukup terlihat. Siswa jadi lebih percaya diri, 

terutama saat tampil di depan umum. Selain itu mereka juga 

lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan dan lebih dekat 

dengan nilai-nilai keagamaan. Bahkan ada yang awalnya 

belum terlalu lancar sholawat, sekarang sudah hafal dan lebih 

lancar. 

Pewawancara : Apa kendala yang biasanya Bapak hadapi dalam membina 

kegiatan ini? 

Pembina : Kendalanya biasanya di konsistensi siswa. Kadang ada yang 

semangat di awal, tapi lama-lama kurang rutin. Selain itu 

juga perbedaan kemampuan antar siswa, jadi saya harus 
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menyesuaikan cara pembinaan supaya semuanya bisa 

mengikuti. 

Pewawancara : Menurut Bapak, apakah kegiatan ekstrakurikuler hadroh ini 

sudah berhasil? 

Pembina : Kalau menurut saya, kegiatan ini bisa dikatakan sudah cukup 

berhasil. Hal ini terlihat dari perubahan sikap siswa yang 

menjadi lebih religius, lebih kompak, dan memiliki kegiatan 

yang positif. Walaupun masih ada kekurangan, tapi secara 

umum sudah menunjukkan hasil yang baik. 

Pewawancara : Apa harapan Bapak ke depan untuk kegiatan ekstrakurikuler 

hadroh ini? 

Pembina : Harapan saya kegiatan ini bisa terus berkembang, baik dari 

segi kualitas maupun jumlah peserta. Saya juga berharap 

siswa bisa lebih berprestasi, misalnya mengikuti lomba atau 

tampil di berbagai acara. Yang paling penting, nilai-nilai 

yang mereka dapatkan dari kegiatan ini bisa diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Narasumber : Peserta Didik Ekstrakurikuler 

Pewawancara : Sejak kapan kamu mengikuti ekstrakurikuler hadroh? 

Peserta Didik : Saya mulai ikut dari kelas VII, jadi sudah sekitar satu tahun. 

Pewawancara : Apa alasan kamu tertarik mengikuti kegiatan hadroh? 

Peserta Didik : Awalnya karena di rumah sudah pernah ikut, jadi sudah 

sedikit bisa. Selain itu juga karena ingin menambah nilai dan 

mencoba kegiatan di sekolah. 

Pewawancara : Bagaimana pendapatmu tentang kegiatan hadroh di sekolah? 

Peserta Didik : Menurut saya menyenangkan, karena bisa latihan bersama 

teman-teman dan belajar lebih banyak tentang hadroh. 

 

Pewawancara : Apa saja yang kamu pelajari selama mengikuti kegiatan ini? 
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Peserta Didik : Belajar memainkan alat hadroh, mengikuti irama, dan juga 

kekompakan dalam kelompok. 

Pewawancara : Bagaimana suasana saat latihan berlangsung? 

Peserta Didik : Suasananya seru, kadang santai tapi tetap fokus saat latihan. 

Pewawancara : Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat saat latihan? 

Peserta Didik : Iya, kadang ada perbedaan pendapat tentang variasi tabuhan, 

tapi biasanya diselesaikan dengan diskusi. 

Pewawancara : Bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman di kegiatan 

hadroh? 

Peserta Didik : Baik, jadi lebih akrab dan bisa bekerja sama dengan lebih 

kompak. 

Pewawancara : Bagaimana peran pembina dalam kegiatan ini? 

Peserta Didik : Pembina sangat membantu, memberi arahan dan contoh, jadi 

kami lebih mudah belajar. 

Pewawancara : Apakah kamu pernah tampil dalam suatu acara? 

Peserta Didik : Iya, pernah tampil di acara sekolah dan kegiatan tertentu. 

Pewawancara : Bagaimana perasaanmu saat tampil? 

Peserta Didik : Senang dan bangga, walaupun kadang juga merasa gugup. 

Pewawancara : Menurut kamu, apakah kegiatan hadroh ini berjalan dengan 

baik? 

Peserta Didik : Menurut saya berjalan dengan baik, karena latihannya rutin 

dan pesertanya cukup banyak. 

Pewawancara : Apa kendala yang kamu rasakan selama mengikuti kegiatan 

ini? 

Peserta Didik : Kadang kesulitan menyesuaikan tempo dan kekompakan, 

tapi lama-lama bisa terbiasa. 
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Pewawancara : Apa harapanmu untuk kegiatan hadroh ke depan? 

Peserta Didik : Semoga lebih berkembang, alatnya lebih lengkap, dan bisa 

tampil lebih sering. 
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Lampiran 3. Dokumentasi penelitian 

  

Gambar 5.1 Surat izin penelitian 

 

Gambar 5. 2 Hasil Turnitin 
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Gambar 5. 3 SMP Ma’arif NU 1 

Cilongok 

 

Gambar 5. 4 Wawancara Kepala 

Sekolah 

 

 

Gambar 5. 5 Wawancara 

Wakakurikulum 

 

 

Gambar 5. 6 Wawancara Pembina 

Ekstrakurikuler 
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Gambar 5. 7 Ruang kegiatan 

Ekstrakurikuler 

 

 

Gambar 5. 8 Proses Evaluasi 

Kegiatan 

 

Gambar 5. 9 Wawancara dengan 

siswa 

 

Gambar 5. 10 Sesi Latihan 

Hadroh 
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Gambar 5. 11 Sertifikat Eptunu 

 

 

 

 

 


